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Lampiran 02. Hasil Analisis Kebutuhan dan Peserta Didik 

 

Hasil Wawancara dengan Guru 

 

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana selama ini Bapak 

menyampaikan materi ikatan 

kimia di kelas? 

Saya menyampaikan materi ikatan kimia 

melalui kombinasi ceramah interaktif, diskusi 

kelas, dan latihan soal. Dalam pembelajaran, 

saya menggunakan papan tulis, media 

presentasi seperti PowerPoint, simulasi online 

seperti PhET, dan Video Youtube untuk 

membantu menjelaskan struktur Lewis, ikatan 

ion, kovalen, ikatan logam, dan gaya 

antarmolekul secara visual. 

Apa kesulitan yang sering 

dialami siswa saat 

mempelajari materi ikatan 

kimia? 

Kesulitan utama yang sering dialami siswa 

adalah memahami konsep-konsep abstrak 

seperti konfigurasi elektron, polaritas molekul, 

dan model orbital. Mereka juga sulit 

membayangkan bentuk molekul secara tiga 

dimensi. 

Bagaimana tingkat 

pemahaman siswa terhadap 

konsep-konsep abstrak? 

Tingkat pemahaman siswa terhadap konsep- 

konsep abstrak cenderung bervariasi. Sebagian 

besar siswa membutuhkan waktu lebih lama 

dan penjelasan berulang dengan bantuan 

visualisasi untuk benar-benar memahami 

konsep abstrak tersebut. 

Media pembelajaran apa saja 

yang biasa digunakan? 

Saya biasa menggunakan PowerPoint, video 

pembelajaran dari YouTube, dan simulasi 

online seperti PhET untuk memperagakan 

model ikatan kimia. 

Apakah media yang 

digunakan selama ini sudah 

cukup membantu? 

Media yang digunakan cukup membantu, tetapi 

belum sepenuhnya efektif bagi semua siswa. 

Beberapa siswa masih kesulitan jika tidak ada 

visualisasi yang bergerak atau animasi yang 

menggambarkan proses pembentukan ikatan 

secara bertahap. 

Apakah diperlukan 

pengembangan media 

pembelajaran berbasis 

animasi? 

Menurut saya sangat diperlukan. Dengan 

adanya media berbasis animasi, dapat 

membantu menjembatani kesenjangan 

pemahaman siswa terhadap konsep abstrak, 

terutama  dalam  menggambarkan  proses 
pembentukan  ikatan,  dan  bentuk  geometri 
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 molekul yang sulit divisualisasikan secara 

statis. 

Apa harapan terhadap media 

pembelajaran yang 

dikembangkan? 

Saya berharap media pembelajaran yang 

dikembangkan bersifat interaktif, mudah 

digunakan, dan sesuai dengan kurikulum. 

Media pembelajaran yang dikembangkan akan 

lebih baik jika disertai kuis atau latihan singkat 

agar siswa bisa langsung menguji 

pemahamannya. 

Apakah pernah menggunakan 

aplikasi Doratoon, Adobe 

Illustrator, atau After 

Effects? 

Secara pribadi, saya belum pernah 

menggunakan Doratoon, Adobe Illustrator, atau 

After Effects dalam mengajar. Namun, saya 

tertarik untuk belajar menggunakan aplikasi- 

aplikasi tersebut. 

 

Hasil Analisis Peserta Dididk 
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Lampiran 03. Rancangan Produk Video 

Rancangan Script Video 

 

Part 1: Ikatan Ion 

Scene Durasi Visual Narasi/Audio 

Pengertian Ikatan 

Kimia 

20 detik Pengantar animasi 

tulisan singkat Ikatan 

kimia 

Ikatan kimia adalah 

gaya tarik menarik 

yang terjadi antara 

atom-atom   dalam 

suatu  senyawa. 

Seperti dalam video 

ini, kita akan bahas 

mengenai ikatan ion, 

yang terjadi karena 

perpindahan 

elektron, dan ikatan 

kovalen, yang terjadi 

karena pemakaian 

elektron   secara 
bersama-sama 

Aturan oktet duplet 20 detik Aturan duplet antara 

SIF4 dan Hidrogen 

Mari kita lihat 

Aturan duplet antara 

SIF4 dan Hidrogen, 

dimana SIF4 

memenuhi   aturan 
oktet  dan  hidrogen 
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   memenuhi aturan 

duplet 

PEI & PEB 20 detik Perbedaan PEB dan 

PEI hidrogen dan 

SIF4 

Mari kita lihat 

perbedaan PEB dan 

PEI antara SIF4 dan 

Hidrogen,   dimana 
SIF4 

Contoh dalam 

kehidupan 

20 detik  Garam dapur (NaCl – 

Natrium Klorida) 

Digunakan  sebagai 

penyedap makanan 

dan pengawet. 

Ikatan Ion 20 detik Animasi NaCl (Na 

memberikan elektron 

ke Cl), dengan 

struktur kristal NaCl. 

"Ikatan ion terbentuk 

ketika elektron 

berpindah dari satu 

atom ke atom lain 

untuk memenuhi 

aturan oktet. 

Elektron Valensi 20 detik Menampilkan 

perbedaan  elektron 

valensi menggunakan 

tabel pada molekul 

Na dan Cl 

Bayangkan Na 

seperti teman yang 

suka menyumbang 

mainan (elektron), 

dan Cl seperti teman 

yang butuh satu 

mainan lagi untuk 

lengkap.  Na 

menyumbang    1 

elektron, jadi jadi 

Na⁺ (kosong di kulit 

M), dan Cl 

menerima, jadi Cl⁻ 

(kulit M penuh). 

Mereka saling tarik- 

menarik, membentuk 

garam dapur! 

Elektron Valensi 20 detik Tampilkan atom 

natrium dengan 1 

elektron valensi di 

kulit M, dan atom 

klorin dengan 7 

elektron valensi di 

kulit L. Elektron 

valensi digambarkan 

dengan warna 

berbeda 

Atom natrium 

memiliki 1 elektron 

di kulit M, sementara 

atom klorin memiliki 

7 elektron di kulit L. 

Keduanya 

membutuhkan 

elektron  untuk 

mencapai 

kestabilan." 
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Penjelasan 

Kelektronegatifan 

20 detik Grafik 

kelektronegatifan 

dengan sorotan pada 

natrium (1.00) dan 

klorin (3.16  ). 

Tampilkan perbedaan 

besar 

kelektronegatifan di 

antara keduanya. 

Ikatan  ion  terjadi 

karena   perbedaan 

kelektronegatifan 

yang besar   antara 

natrium dan klorin. 

Klorin      lebih 

elektronegatif, 

sehingga   menarik 

elektron      dari 

natrium." 

Kepolaran 20 detik Tampilkan animasi 

ion Na⁺ dan Cl⁻ 

dengan muatan 

penuh. Sertakan 

contoh molekul polar 

lainnya untuk 

perbandingan. 

Senyawa ion seperti 

NaCl memiliki 

muatan penuh pada 

ion-ionnya, sehingga 

memiliki sifat polar" 

Penutup 20 detik Salam dan Daftar 

Pustaka 

Musik Instrumental 

 

Part 2: Ikatan Kovalen (Tunggal, Rangkap, & Koordinasi) 

Scene Durasi Visual Narasi/Audio 

Pembuka 20 detik Animasi ringan 

membuka video 

Pada video ini kita 

akan mempelajari 

ikatan kovalen 

Contoh Ikatan 

Kovalen Tunggal 

20 detik Molekul HCl 

ditampilkan dengan 

diagram Lewis dan 

model 2d molekul. 

"Ikatan tunggal 

terjadi ketika dua 

atom berbagi satu 

pasang elektron. 

Contohnya HCl 

Elektron Valensi 20 detik Menampilkan 

perbedaan elektron 

valensi menggunakan 

tabel pada molekul H 

dan Cl 

H dan Cl seperti dua 

teman yang berbagi 

kue (elektron). H 

punya 1 elektron, Cl 

punya  7,  mereka 

berbagi 1 pasang 

elektron agar 

keduanya senang. 

Valensi Elektron 20 detik Atom hidrogen dengan 

1 elektron di kulit K, 

dan atom klorin dengan 

7 elektron di kulit M. 

Elektron digambarkan 

berputar di orbit 

masing-masing 

Hidrogen memiliki 1 

elektron dikulit kulit 

K, sementara klorin 

memiliki 7 elektron 

kulit M. Keduanya 

akan berbagi 

elektron untuk 

mencapai kestabilan 
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Elektronegativitas 20 detik Skala 

elektronegativitas 

(Pauling Scale) 

ditampilkan. Nilai 

hidrogen (2.1)  dan 

klorin (3.0) disorot. 

Panah   besar 

menunjukkan gaya 

tarik elektron lebih 

kuat ke klorin, 

menampilkan muatan 

parsial negatif (δ-) dan 
positif (δ+). 

Klorin  lebih 

elektronegatif (nilai 

3.0) dibanding 

hidrogen (nilai 2.1), 

sehingga klorin 

menarik pasangan 

elektron lebih kuat, 

menciptakan muatan 

parsial negatif pada 

klorin dan positif 

pada hydrogen 

Kepolaran 20 detik Molekul HCl 

menunjukkan muatan 

parsial positif dan 

negatif. 

Molekul      HCl 

bersifat polar karena 

atom  klorin    (Cl) 

memiliki 

elektronegativitas 

yang lebih  tinggi 

dibandingkan   atom 

hidrogen      (H). 

Akibatnya, elektron 

dalam ikatan lebih 

tertarik   ke    arah 

klorin, menciptakan 

perbedaan  muatan 

(dipol) dalam 

molekul. 

Contoh Ikatan 

Kovalen Rangkap 

Dua 

20 detik Animasi molekul O₂ 

dengan diagram Lewis 

dan model ikatan 

rangkap dua. 

Ikatan rangkap dua 

melibatkan dua 

pasang elektron, 

seperti pada molekul 

O₂. 

Elektron Valensi 20 detik Menampilkan 

perbedaan elektron 

valensi menggunakan 

tabel pada molekul O2 

Dua atom oksigen 

seperti sahabat yang 

berbagi dua kue 

besar (2 pasang 

elektron) agar 

keduanya stabil. Ini 

membuat O₂ kuat, 

seperti udara yang 

kita hirup! 

Elektron valensi 20 detik Diagram orbital 

elektron dua atom 

oksigen dengan 6 

elektron valensi di 

masing-masing  atom. 

Untuk mencapai 

kestabilan, atom 

oksigen memerlukan 

dua elektron 

tambahan di kulit L. 
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  Animasi menunjukkan 

dua elektron tambahan 

dibutuhkan untuk 

mencapai aturan oktet. 

Dengan cara berbagi 

pasangan elektron, 

kedua atom dapat 

memenuhi aturan 

oktet. 

Elektronegativitas 20 detik Diagram   skala 

kelektronegatifan 

(Pauling scale) dengan 

nilai oksigen sebesar 

3,44. Animasi 

menunjukkan  kedua 

atom oksigen memiliki 

nilai kelektronegatifan 

yang sama. 

Oksigen   memiliki 

nilai 

kelektronegatifan 

sebesar  3,44   pada 

skala    Pauling. 

Karena kedua atom 

oksigen  memiliki 

nilai yang   sama, 

pembagian elektron 

terjadi     secara 
merata. 

Representasi ikatan Pi 

dan Sigma 

20 detik molekul oksigen (O₂) 

dengan visualisasi 

orbital elektron yang 

tumpang tindih. Orbital 

sigma dan pi 

diilustrasikan dalam 

warna berbeda 

Pada tingkat sub- 

mikroskopik, ikatan 

rangkap dua terdiri 

dari satu ikatan 

sigma, yang 

terbentuk dari 

tumpang tindih kulit 

L, dan satu ikatan pi, 

yang terbentuk dari 

tumpang    tindih 
orbital p." 

Kepolaran O2 20 detik Molekul oksigen 

digambarkan secara 

sederhana dengan 

memperhatikan nilai 

keelektronegatifanya 

Molekul O₂ bersifat 

non-polar   karena 

atom-atom  oksigen 

memiliki 

elektronegativitas 

yang sama, sehingga 

distribusi  elektron 

dalam molekulnya 

seimbang. 

Contoh Ikatan 

kovalen Rangkap 

Tiga 

20 detik Molekul N₂ 

ditampilkan dengan 

diagram Lewis dan 

model molekul 3D. 

"Ikatan rangkap tiga 

melibatkan tiga 

pasang elektron. 

Contohnya  adalah 

molekul nitrogen, 

N₂." 

Elektron Valensi 20 detik Menampilkan 

perbedaan elektron 

valensi menggunakan 

tabel pada molekul N2 

Dua atom nitrogen 

seperti sahabat yang 

berbagi tiga kue 

besar (3 pasang 

elektron) agar 

keduanya stabil. Ini 
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   membuat N₂ super 

kuat dan sulit 

bereaksi 

Elektron valensi 20 detik atom nitrogen dengan 

elemen periodik N (7). 

Animasi orbital 

elektron muncul, 

memperlihatkan 

struktur atom nitrogen. 

Atom nitrogen 

memiliki nomor 

atom 7, yang berarti 

memiliki 7 proton di 

inti dan 7 elektron. 

Elektron ini 

terdistribusi di 

kulitnya: dua pada 

Kulit pertama (K) 

dan lima pada Kulit 
kedua (L)." 

Elektronegativitas 20 detik Diagram   skala 

kelektronegatifan 

(Pauling scale) dengan 

nilai nitrogen sebesar 

3,04. Animasi 

menunjukkan  kedua 

atom  nitrogen 

memiliki    nilai 

kelektronegatifan yang 

sama. 

Nitrogen  memiliki 

nilai 

kelektronegatifan 

sebesar  3,04  pada 

skala    Pauling. 

Karena kedua atom 

nitrogen   memiliki 

nilai yang  sama, 

pembagian elektron 

terjadi secara merata 
di antara keduanya." 

Representasi ikatan 

Pi dan Sigma 

20 detik molekul nitrogen (N₂) 

dengan visualisasi 

orbital sigma dan dua 

orbital pi yang 

tumpang tindih di atas 

dan di bawah ikatan 

sigma 

Pada tingkat sub- 
mikroskopik, ikatan 
rangkap tiga terdiri 
dari satu ikatan 
sigma dan dua ikatan 
pi. 
Ikatan   sigma 

memberikan 

kekuatan utama, 

sementara dua ikatan 

pi memperkuat 

molekul." 

Kepolaran 20 detik Animasi molekul N₂ 

menunjukkan tidak 

adanya muatan parsial. 

Karena pembagian 
elektron merata, 
molekul N₂ bersifat 
nonpolar. 

Ikatan kovalen 

koordinasi 

15 detik Molekul NH₄⁺ 

ditampilkan dengan 

diagram Lewis. 

Ikatan  koordinasi 
terjadi ketika  satu 
atom 
menyumbangkan 
pasangan  elektron 
bebas    untuk 
berikatan dengan 
atom lain  yang 
kekurangan elektron. 
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Elektron Valensi 20 detik Menampilkan 

perbedaan  elektron 

valensi  menggunakan 

tabel pada molekul 

NH₄⁺ 

Nitrogen    seperti 
kakak yang 
mengatur 4 adik (H). 
N berbagi elektron 
dengan 4 H, tapi 
karena kehilangan 1 
elektron, kelompok 
ini punya muatan 
positif. 

Contoh ikatan 

koordinasi 

15 detik Molekul  NH₄⁺ 

ditampilkan dengan 

diagram Lewis. 

Tunjukkan atom 

nitrogen memberikan 

pasangan elektron 

kepada atom hidrogen 

untuk membentuk 

ikatan. 

Pada NH₄⁺,  atom 
nitrogen 
memberikan 
pasangan 
elektronnya untuk 
mengikat   ion 
hidrogen (H⁺), 
membentuk ikatan 
yang stabil. 

Penutup 20 detik Salam dan Daftar 

Pustaka 

Musik Instrumental 

 

Part 3: Ikatan Logam 

Scene Durasi Visual Narasi/Audio 

Pembuka 20 detik Animasi ringan 

membuka video 

Pada video ini kita 

akan mempelajari 
ikatan logam 

Pengertian ikatan 

logam 

20 detik Visual penjelasan Ikatan logam adalah 

jenis ikatan kimia 

yang terjadi antara 

atom-atom logam. 

Dalam ikatan ini, 

atom-atom logam 

melepaskan elektron 

valensinya sehingga 

membentuk lautan 

elektron yang 

bergerak bebas di 

antara ion-ion logam 

yang bermuatan 

positif. 

Contoh Ikatan 

Logam dalam 

kehidupan 

20 detik Besi (Fe), Aluminium 

(Al), Tembaga (Cu) 

(Menunjukkan contoh 

aplikatif dalam 

kehidupan sehari-hari) 

Digunakan dalam 

kemasan minuman 



106 
 

 

 

 

 

Ikatan logam 20 detik Visual logam dengan 

animasi laut elektron 

bebas. 

Ikatan logam terjadi 

karena   elektron- 

elektron bebas 

mengelilingi ion-ion 

logam, memberikan 

sifat konduktivitas 

dan fleksibilitas 

tinggi. 

Penutup 20 detik Salam dan Daftar 

Pustaka 

Musik Instrumental 

Part 4: Gaya Antar Molekul dan Sifat Fisik Berdasarkan Jenis Ikatan 

Scene Durasi Visual Narasi/Audio 

Pembuka 20 

detik 

Animasi ringan 

membuka video 

Pada video ini kita 

akan mempelajari 

gaya antar molekul 

dan sifat masing 

masing ikatan 

Apa itu gaya antar 

molekul dan ikatan 

hidrogen 

20 

detik 

Animasi penjelasan 

singkat dan ringan. 

Gaya antar 
molekul adalah 
interaksi antara 
molekul-molekul 
yang menentukan 
sifat fisik   zat, 
seperti titik didih, 
kelarutan,  dan 
kekuatan tarik- 
menarik antar 
molekul. 

Gaya molekul 20 

detik 

Gaya Van der Waals 

Tarikan  lemah   antar 

molekul,     sering 

ditemukan pada gas dan 

cairan yang mudah 

menguap.   Unsur   Gas 

mulia (He, Ne, Ar) 

Gas mulia: Helium (He), 

Neon (Ne), Argon (Ar) 

→ tetap berbentuk gas 

pada suhu rendah. 

Molekul non-polar: 

Metana  (CH₄)  →  gas 

pada suhu ruang karena 

tarikannya lemah. 

Gaya Van der 
Waals    adalah 
tarikan    lemah 
antar molekul, 
sering ditemukan 
pada gas dan 
cairan yang mudah 
menguap 

 20 

detik 
Ikatan Dipol-Dipol 

Tarikan antar molekul 

polar yang membuat 

senyawa  lebih  stabil 

Ikatan dipol-dipol 

adalah tarikan 

antar molekul 

polar yang 

membuat senyawa 
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  dibanding gaya Van der 

Waals, sering 

ditemukan pada cairan 

dan gas. HCl, SO₂, 

CH₃Cl 

Hidrogen klorida (HCl) 

→ berbentuk gas, tetapi 

lebih sulit menguap 

dibanding CH₄ karena 

adanya gaya dipol- 

dipol. 

Sulfur dioksida (SO₂) 

→ berbentuk gas, tetapi 

larut dalam air karena 

tarikannya lebih kuat. 

lebih stabil 

dibanding gaya 

Van der Waals, 

sering ditemukan 

pada cairan dan 

gas. 

 20 

detik 

Ikatan Hidrogen 

Tarikan kuat antara 

hidrogen dan atom 

elektronegatif (O, N, atau 

F), membuat senyawa 

lebih stabil dan larut 

dalam air. H₂O, NH₃, HF 

Air (H₂O) → memiliki 

titik didih tinggi karena 

ikatan hidrogen yang 

kuat. 

Amonia (NH₃) → gas 

tetapi larut dalam air 

karena ikatan hidrogen 

dengan H₂O. 

Ikatan hidrogen 
adalah tarikan kuat 
antara hidrogen 
dan atom 
elektronegatif (O, 
N, atau F), 
membuat senyawa 
lebih stabil dan 
larut dalam air. 

Sifat Fisik - Ikatan 

Ion, Kovalen, dan 

logam 

20 

detik 

Senyawa ion 

Titik leleh sangat tinggi 

padatan kristal, larut 

dalam air, dalam keadaan 

leburan menghantarkan 

listrik 

Natrium klorida (NaCl) 

→ garam dapur, padatan 

keras, larut dalam air. 

Magnesium  oksida 

(MgO) → titik  leleh 

sangat tinggi (2835°C). 

Kalium bromida (KBr) 

→ larut dalam air dan 

menghantarkan listrik 

saat dalam larutan. 

Senyawa  ion 

memiliki titik leleh 

sangat tinggi, 

berbentuk padatan 

kristal, larut dalam 

air, dan 

menghantarkan 

listrik dalam fasa 

cair. 
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 20 

detik 

Unsur logam 

Titik leleh tinggi, 

Menghantarkan listrik, 

tidak larut dalam air. 

Besi (Fe) → konduktor 

listrik yang kuat, titik 

leleh tinggi (~1538°C). 

Aluminium (Al) → 

ringan tetapi kuat, tidak 

larut dalam air. 

Tembaga (Cu) → 

menghantarkan listrik 

dengan  baik,  banyak 
digunakan pada kabel. 

Logam memiliki 

titik leleh tinggi, 

berbentuk padatan, 

menghantarkan 

listrik. 

 20 

detik 

Senyawa kovalen 

Titik leleh tinggi, 

padatan/cair/gas, 

kelarutan  dalam  air 

rendah,    tidak 

menghantarkan listrik 

Karbon dioksida (CO₂) 

→ gas, tidak larut dalam 

air. 

Lilin (C₂₅H₅₂) → 

padatan, tidak larut 

dalam air, titik leleh 

rendah. 

Glukosa (C₆H₁₂O₆) → 

larut dalam air tetapi 

tidak menghantarkan 

listrik. 

Senyawa kovalen 

memiliki titik leleh 

rendah,   dapat 

berbentuk padatan, 

cair,  atau   gas, 

kelarutan dalam 

air rendah,    dan 

tidak 

menghantarkan 

listrik." 

Kesimpulan 20 

detik 

1. Gaya Antar Molekul 

Gaya antar  molekul 

adalah  interaksi yang 

terjadi antara molekul- 

molekul,     yang 

mempengaruhi sifat fisik 

zat seperti titik didih, 

kelarutan, dan kekuatan 

tarik-menarik. Terdapat 

beberapa jenis gaya antar 

molekul: 

1. Gaya Van der Waals: 

Tarikan lemah yang 

sering ditemukan 

pada gas dan cairan 

mudah menguap, 

seperti gas mulia (He, 

Musik ringan 
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  Ne, Ar) dan metana 

(CH₄). 

2. Ikatan Dipol-Dipol: 

Tarikan antara 

molekul polar yang 

lebih kuat dibanding 

Van der Waals, 

seperti pada HCl dan 

SO₂, yang membuat 

senyawa lebih stabil 

dan larut dalam air. 

3. Ikatan Hidrogen: 

Tarikan yang kuat 

antara   hidrogen 

dengan atom 

elektronegatif (O, N, 

atau F), seperti pada 

H₂O, NH₃, dan HF, 

yang menyebabkan 

titik didih tinggi dan 

kelarutan dalam air. 

2. Sifat Fisik 

Berdasarkan Jenis Ikatan 

Berbagai jenis ikatan 

menentukan sifat fisik 

senyawa: 

Senyawa Ion (NaCl, 

MgO, KBr) 

1. Titik leleh sangat 

tinggi 

2. Berbentuk padatan 

kristal 

3. Larut dalam air dan 

menghantarkan 

listrik dalam larutan 

Logam (Fe, Al, Cu) 

1. Titik leleh tinggi 

2. Menghantarkan 

listrik 

3. Tidak larut dalam air 

Senyawa Kovalen (CO₂, 

lilin, glukosa) 

1. Titik leleh lebih 

rendah dibanding ion 

2. Bisa berbentuk 

padatan, cair, atau 

gas 
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  3. Kelarutan dalam air 

rendah, kecuali 

beberapa seperti 

glukosa 

4. Tidak 

menghantarkan 

listrik 

 

Penutup 20 
detik 

Salam dan Daftar 

Pustaka 

Musik 

Instrumental 

 

Rancangan Storyboard 

 

 

Lampiran 04. Link Video Pembelajaran Animasi 

 

link video pembelajaran animsi 

 

https://www.youtube.com/watch?v=iBTBGXG3WPU&list=PL3c2dMV21IWlhR 

K-w2EPikonQrqk7lR7q&index=4. 

https://www.youtube.com/watch?v=iBTBGXG3WPU&list=PL3c2dMV21IWlhRK-w2EPikonQrqk7lR7q&index=4
https://www.youtube.com/watch?v=iBTBGXG3WPU&list=PL3c2dMV21IWlhRK-w2EPikonQrqk7lR7q&index=4


111 
 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 05. Instrumen Validasi 

 

Lembar Validasi Ahli Isi Materi, Media, Bahasa 
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Lampiran 06. Hasil Validasi Ahli Isi Materi,Media, dan Bahasa 

 

Ahli isi Materi 
Penilai Ahli Penilai Ahli 1 

Penilai Ahli 2 Penilai ahli Kurang relevan Sangat relevan 

Kurang relevan 0 0 

Sangat relevan 0 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11, 

12,13,14,15,16,17,18,19, 
20,21,22,23,24,25,26 

V= 
D 

x 100% 
(A+B+C+D) 

= 
26 

x 100% 
0+0+0+26 

= 
26 

x 100% 
26 

= 1 (Validitas sangat tinggi/valid) 

 

Ahli Media 
Penilai Ahli Penilai Ahli 1 

Penilai Ahli 2 Penilai ahli Kurang relevan Sangat relevan 

Kurang relevan 0 0 

Sangat relevan 0 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11, 

12,13,14,15,16,17,18,19, 

20,21,22,23,24,25,26, 
27,28,29,30,31,32,33,34 

V= 
D 

x 100% 
(A+B+C+D) 

= 
34 

x 100% 
0+0+0+34 

= 
34 

x 100% 
34 

= 1 (Validitas sangat tinggi/valid) 

 

Ahli Bahasa 
Penilai Ahli Penilai Ahli 1 

Penilai Ahli 2 Penilai ahli Kurang relevan Sangat relevan 

Kurang relevan 0 0 

Sangat relevan 0 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11, 

12,13,14,15,16,17,18,19, 
20,21,22,23,24 

V= 
D 

x 100% 
(A+B+C+D) 

= 
24 

x 100% 
0+0+0+24 

= 
24 

x 100% 
24 

=1 (Validitas sangat tinggi/valid) 
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Lampiran 07. Hasil Uji Keefektifan, Keterbacaan dan Kepraktisan 

 

Hasil Uji Keefektifan 

 

Nama Pre-test 
post- 

test 

Ni Made Febby Adistya Andaryani 68,18 90,9 

I Gede Wira Dharma 70,9 90,9 

Putu Bayu Saputra Dinata 86,36 90,9 

Dio Erdin Chairani 86,36 90,9 

Gede yuda pratama 77,27 90,9 

Reyno Riyant Adhi Nata 77,27 90,9 

putu regita maharani 80,9 90,9 

Audrey Helga Kirana 81,81 90,9 

Jessyca Carlita Agnes Dude 77,27 90,9 

Patricia Cheryl Wijaya 77,27 86,36 

Kadek Dolfina Candra 63,63 90,9 

Putu Edlyn Nathania 63,63 90,9 

putu nadia padmadewi 80,9 90,9 

Gede yudhi kartika surya 80,9 90,9 

komang tiara sulistya aryanti 80,9 86,36 

Ni Putu Cesya Pratiwi 70,9 90,9 

I Made Carma Amerta 70,9 90,9 

kd evi elina 70,9 90,9 

i made aby brahantara 86,36 90,9 

Jamie Allen Imanuel Birehina 80,9 90,9 

Hendra wijaya putra 86,36 81,8 

Wesley Andhika Chandra 60,9 90,9 

I Gede Senja Suparte Yoga 60,9 90,9 

Dewi Angelina 70,9 90,9 
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Soal uji keefektifan 

Soal Tingkat C1-C3 

1. Ikatan ion terbentuk ketika... 

a. Dua atom berbagi satu pasang elektron. 

b. Elektron berpindah sepenuhnya dari satu atom ke atom lain. 

c. Dua atom berbagi dua pasang elektron. 

d. Elektron bergerak bebas di antara atom-atom. 

Jawaban: b 

2. Contoh senyawa dengan ikatan ion adalah... 

a. H₂ 

b. NaCl 

c. O₂ 

d. CH₄ 

Jawaban: b 

3. Ikatan logam dicirikan oleh... 

a. Elektron terdelokalisasi membentuk "lautan elektron." 

b. Elektron berpindah dari atom logam ke nonlogam. 

c. Elektron valensi dibagi di antara atom nonlogam. 

d. Elektron sepenuhnya terikat pada inti atom tertentu. 

Jawaban: a 

4. Ikatan kovalen terjadi ketika... 

a. Elektron berpindah dari satu atom ke atom lain. 

b. Elektron dibagi di antara dua atom. 

c. Elektron bergerak bebas di antara ion-ion. 

d. Atom-atom berbagi pasangan elektron untuk membentuk ion. 

Jawaban: b 

5. Dalam molekul H₂O, ikatan yang terbentuk adalah... 

a. Ikatan ion. 

b. Ikatan kovalen polar. 

c. Ikatan logam. 

d. Ikatan kovalen nonpolar. 

Jawaban: b 

6. Senyawa berikut memiliki ikatan kovalen, kecuali... 

a. CH₄ 

b. NaCl 

c. O₂ 

d. NH₃ 

Jawaban: b 
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7. Jumlah elektron yang dibagi dalam ikatan kovalen rangkap dua adalah... 

a. 2 

b. 4 

c. 6 

d. 8 

Jawaban: b 

8. Contoh molekul dengan ikatan kovalen nonpolar adalah... 

a. HCl 

b. O₂ 

c. NH₃ 

d. HF 

Jawaban: b 

9. Ikatan ionik lebih kuat dibandingkan ikatan kovalen karena... 

a. Transfer elektron menciptakan muatan penuh pada ion-ion. 

b. Elektron valensi lebih terdelokalisasi. 

c. Elektron berbagi secara merata di antara atom. 

d. Tidak ada muatan pada atom yang berikatan. 

Jawaban: a 

10. Senyawa ionik seperti NaCl memiliki sifat berikut, kecuali... 

a. Titik leleh tinggi. 

b. Menghantarkan listrik dalam bentuk cairan. 

c. Tidak larut dalam air. 

d. Membentuk kristal padat. 

Jawaban: c 

Soal Tingkat C4 (Analisis) 

11. Mengapa ikatan ion lebih sering terjadi antara logam dan nonlogam? 

a. Logam memiliki elektron valensi lebih banyak dibandingkan nonlogam. 

b. Logam memiliki elektronegativitas rendah, sementara nonlogam tinggi. 

c. Nonlogam cenderung melepaskan elektron ke logam. 

d. Tidak ada perbedaan elektronegativitas antara logam dan nonlogam. 

Jawaban: b 

12. Mengapa logam bersifat konduktif? 

a. Elektron valensi dari logam terdelokalisasi membentuk lautan elektron. 

b. Elektron dari logam dipindahkan ke ion-ion nonlogam. 

c. Ikatan kovalen dalam logam menciptakan celah energi kecil. 

d. Atom logam berbagi pasangan elektron secara merata. 

Jawaban: a 

13. Apa yang akan terjadi jika atom klorin tidak menerima elektron dari 

natrium dalam NaCl? 

a. Senyawa ionik NaCl tetap terbentuk. 

b. Klorin akan tetap stabil tanpa menerima elektron. 

c. Klorin tidak mencapai konfigurasi oktet, sehingga NaCl tidak terbentuk. 
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d. Klorin membentuk molekul kovalen dengan natrium. 

Jawaban: c 

14. Mengapa molekul H₂ bersifat nonpolar? 

a. Tidak ada elektron yang dibagi di antara atom. 

b. Kedua atom hidrogen memiliki elektronegativitas yang sama, sehingga 

pembagian elektron merata. 

c. Hidrogen memiliki elektronegativitas lebih tinggi dibanding atom 

lainnya. 

d. H₂ tidak membentuk ikatan kovalen. 

Jawaban: b 

15. Apa perbedaan utama antara ikatan ionik dan kovalen? 

a. Transfer elektron pada ikatan ionik, sedangkan pembagian elektron pada 

ikatan kovalen. 

b. Ikatan ionik hanya terjadi pada logam, sedangkan kovalen hanya pada 

nonlogam. 

c. Ikatan kovalen lebih kuat dibandingkan ikatan ionik. 

d. Ikatan ionik memiliki muatan parsial, sedangkan kovalen memiliki 

muatan penuh. 

Jawaban: a 

Soal Tingkat C1-C3 

16. Apa yang terjadi pada elektron dalam ikatan logam? 

a. Elektron dibagi di antara atom-atom nonlogam. 

b. Elektron bergerak bebas di antara ion-ion logam. 

c. Elektron ditransfer sepenuhnya ke atom lain. 

d. Elektron membentuk pasangan terikat. 

Jawaban: b 

17. Sifat utama senyawa dengan ikatan logam adalah... 

a. Larut dalam air. 

b. Menghantarkan listrik dalam bentuk padat. 

c. Tidak memiliki kilap. 

d. Memiliki titik leleh rendah. 

Jawaban: b 

18. Apa yang dimaksud dengan elektronegativitas dalam konteks ikatan 

kimia? 

a. Kemampuan atom untuk membentuk ion positif. 

b. Kemampuan atom untuk menarik elektron dalam ikatan kimia. 

c. Kemampuan atom untuk melepaskan elektron. 

d. Kemampuan atom untuk berbagi elektron secara merata. 

Jawaban: b 

19. Mengapa senyawa ionik rapuh? 

a. Karena atom-atom di dalamnya saling berbagi elektron. 

b. Karena ion-ion dengan muatan sejenis saling tolak saat gaya diterapkan. 
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c. Karena ion-ionnya bergerak bebas dalam bentuk padat. 

d. Karena ikatan ionik melemah dalam bentuk padat. 

Jawaban: b 

20. Senyawa berikut memiliki ikatan kovalen polar, kecuali... 

a. HF 

b. HCl 

c. CH₄ 

d. H₂O 

Jawaban: c 
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Hasil Uji Keterbacaan 

 

 

No 

 

Indikator 

 

SS (4) 

 

S (3) 

 

KS (2) 

 

TS (1) Total 

Skor 

Respon- 

den 

Skor 

Maksi- 

mum 

1 Bahasa lugas 3 
(13%) 

19 
(82,6%) 

1 
(4,3%) 

0 71 23 92 

2 Kalimat 

sederhana 

1 

(4,5%) 
19 

(86,4%) 

2 

(9,1%) 
0 65 23 92 

3 Kalimat 

mewakili isi 

3 
(13%) 

16 
(69,6%) 

4 (17,4%) 0 68 23 92 

4 Font mudah 
dibaca 

4 
(17,4%) 

17 
(73,9%) 

2 
(8,7%) 

0 71 23 92 

5 Warna font 

nyaman 

6 
(26,1%) 

15 
(65,2%) 

2 
(8,7%) 

0 73 23 92 

6 Gambar jelas 2 
(8,7%) 

20 
(87%) 

1 
(4,3%) 

0 70 23 92 

7 rumus 

mudah 

dipahami 

3 

(13%) 

19 

(82,6%) 

1 

(4,3%) 
0 71 23 92 

8 Petunjuk 

jelas 

3 
(13%) 

18 
(78,3%) 

2 
(8,7%) 

0 70 23 92 

9 Sistematika 

runtut 

4 
(17,4%) 

18 
(78,3%) 

1 (4,3%) 0 72 23 92 

10 Kesesuaian 

gambar dan 
suara 

2 

(8,7%) 

20 

(87%) 

1 

(4,3%) 
0 70 23 92 

 TOTAL     701  920 

 

Hasil Uji Kepraktisan 
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Lampiran 08. Dokumentasi Penelitian 

 

Dokumentasi pengembangan video 
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